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ABSTRAK 

Kabupaten Polewali Mandar memiliki suku dan budaya yang tersebar 

dibeberapa kecamatan yang dalam penerapannya cenderung mengalami degradasi, 

hal ini disebabkan tidak adanya wadah yang dapat mengakomodir nilai kebudayaan 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyusun konsep arsitektur 

etnis pada museum kebudayaan serta mendesain museum kebudayaan diharapkan 

mampu mengakomodir nilai kebudayaan dan menjadi pusat studi kebudayaan di 

Kabupaten Polewali Mandar. Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni 

studi literatur, pegumpulan data, dan analisis data yang sesuai dengan tema 

penelitian. Bangunan yang dirancang di Kec. Luyo, Kab. Polewali Mandar tepat di 

Jl. Poros Majene-Mamuju memiliki luas lahan 3,4 H, dengan tema arsitektur etnis 

ini mengedepankan aspek budaya Kabupaten Polewali Mandar mulai dari 

penggunaan matetrial, bentuk tampilan, orientasi bangunan, penataan massa, serta 

penataan ruang. Bangunan didesain dengan 2 lantai menggunakan bahan material 

kayu dan memiliki besaran ruang 8470 M² yang dibagi dalam beberapa zona yakni 

lantai 1 sebagai area penerimaan (zona publik) dan lantai 2 sebagai area pengelola 

(zona privat). Rancangan yang didesain dalam bentuk kawasan dimana bangunan 

utama dan penunjang dibuat terpisah. Bentuk bangunan yang diadopsi dari bentuk 

dasar perahu sandeq melambangkan keteguhan masyarakat polewali mandar dalam 

menjalani kehidupan. Bentuk penataan massa bangunan dan aksesibilitas pada site 

diadopsi dari bentuk hiasan sayyang pattuqduq yang ditranformasi sehingga 

tercipta penataan bangunan yang mengikuti filosofi rumah adat mandar sehingga 

menampilkan adat budaya mandar. 
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